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ABSTRAK 

 

Manusia dilahirkan berbeda dengan manusia lain, tergantung dari tradisi,  

lingkungan, dan pola pikir. Namun, antara manusia satu dan yang lainnya 

disatukan dalam perbedaan itu, karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak 

dapat hidup tanpa orang  lain. Filosof etika Barat yaitu Emmanuel Levinas (1906-

1995) merefleksikan relasi antara Aku dan “Yang Lain”, yaitu bahwa adanya 

perbedaan maka akan muncul rasanya tanggung jawab kepada orang lain. 

Pemikiran Levinas dijadikan sebagai cara pandang pada santri Pondok Pesantren 

Ora Aji yang sebagian santri “Khusus” yang berasal dari latar belakang berbeda, 

seperti mantan narapidana, mantan anak jalanan, mantan pegawai salon plus-plus 

dan lain sebagainya. Santri “Khusus” ini diterima di Ponpes Ora Aji karena 

konsen pengasuh terhadap orang-orang yang terpinggirkan. Umumnya orang-

orang yang mempunyai latar belakang yang  berbeda dari yang lain dan cenderung 

negatif  dijauhi, didiskriminasi, dan dikucilkan. Dengan berbasis pada data 

lapangan, penulis mencoba menggunakan teori “Sang Liyan” Emmanuel Levinas 

sehingga pada akhirnya setiap perbedaan yang lahir dari latar belakang yang 

berbeda adalah suatu anugerah.  

 Penelitian lapangan pada santri “Khusus” di Pondok Pesantren Ora Aji 

Tundan Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

paradigma interpretatif, menggali makna pada teori Etika Emannuel Levinas dan 

realita di Pondok Pesantren Ora Aji. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan filosofis. Analisis dalam penelitian ini menggunakan 

metode induktif, yaitu menguraikan data dari lapangan kemudian dianalisis secara 

filosofis.  

 Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa etika “Sang Liyan” Emmanuel 

Levinas selaras jika digunakan sebagai suatu perspektif dalam Pondok Pesantren 

yang notabene adalah Lembaga Islam. Kemudian, Santri “Khusus” dengan latar 

belakang berbeda dapat berbaur dengan santri yang lain tanpa adanya ketakutan 

akan diskriminasi. “Sang Liyan” menurut pandangan santri “Khusus” adalah suatu 

kebutuhan dan sudah hal yang berharga, begitupun sebaliknya. Kemudian 

kehadiran Gus Miftah bagi santri “Khusus” ini sangat berpengaruh pada santri. 

Adanya keterikatan dan rasa tanggung jawab kepada orang lain menjadikan orang 

merasa ada kewajiban untuk berbuat baik. Jargon terkenal dari Gus Miftah sendiri 

adalah “Presiden Para Khusus” dimana Gus Miftah bertanggung jawab kepada 

orang-orang yang melenceng dari ilmu agama. Santri “Khusus” menjadi penting 

karena mereka merupakan “Sang Liyan” melalui kriteria santri biasa dan santri 

Khusus. Maka, hal ini menjadi hal yang menarik dimana pengasuh juga menerima 

santri yang memiliki latar belakang berbeda, dan menyamakan semua tanpa 

membede-bedakan sesuai dengan dakwahnya. Pada akhirnya orang-orang tidak 

akan merasa superior dari pada yang lain karena suatu hal dan menciptakan 

Wisdom of Love.  

 

Kata Kunci : Santri “Khusus” Ponpes Ora Aji, “Sang Liyan”, Emmanuel Levinas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutukan orang lain 

untuk menjaga keseimbangan hidup. Manusia memiliki sifat hakiki selain 

sebagai makhluk individu, manusia adalah makhluk sosial. Manusia sebagai 

makhluk sosial berasal dari kata latin “socius” yang artinya ber-masyarakat 

yang memiliki makna mendahulukan kepentingan orang lain atau masyarakat. 

Manusia sebagai makhluk sosial adalah makhluk yang hidup bersama dengan 

manusia lain dan tidak bisa mengabaikan keberadaan adanya manusia lain. 

Dalam kegiatan bersosial manusia tidak bisa melakukan kegiatan sendiri, 

perlu adanya wadah dalam keberlangsungan hidup.1 

Manusia dilahirkan berbeda dengan manusia lain, tergantung pada 

pola pikir, tradisi, serta lingkungan. Namun, antara manusia satu dengan yang 

lainnya telah disatukan dalam perbedaan, karena manusia adalah makhluk 

sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang lain. Perbedaan bukan sebuah alasan 

adanya pertengkaran, banyak fenomena terjadi akibat perbedaan, misalnya 

perseteruan antar agama, perbedaan warna kulit dan lain sebagainya. 

Pembahasan tentang manusia tidak akan ada habisnya. Salah satu 

cabang ilmu yang membahas tentang manusia adalah filsafat. Sepanjang 

                                                           
1
 Dedi Hantono and Diananta Pramitasari, “ASPEK PERILAKU MANUSIA SEBAGAI 

MAKHLUK INDIVIDU DAN SOSIAL PADA RUANG TERBUKA PUBLIK,” Nature: National 

Academic Journal of Architecture 5, no. 2 (December 28, 2018): 85, 

https://doi.org/10.24252/nature.v5i2a1. 
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sejarah filsafat, para filosof mencari jawaban atas berbagai pertanyaan 

filosofis  seperti “Manusia itu siapa?” Dari mana asalnya? Apakah manusia 

dan hewan sama?, dan banyak pertanyaan filosof lainnya. Secara umum 

kehidupan manusia dan hewan berbeda, kehidupan hewan adalah kehidupan 

bilogi dan naluri saja. Sedangkan kehidupan manusia adalah kehidupan yang 

memiliki peradaban dan budaya yang memiliki aspek sosial, ekonomi dan 

politik. Dalam filsafat, adanya manusia sebagai makhluk sosial dikaitkan 

dengan etika, yaitu salah satu bidang ilmu yang membahas tentang moral 

(kebenaran dan kebaikan). 2 

Dalam dunia keilmuan terutama filsafat, etika sangat diutamakan. Dua 

filsuf besar Yunani yaitu Plato dan Aristoteles pernah membahas etika dalam 

pemikirannya. Etika Plato bersifat intelektual dan rasional yang memiliki 

dasar untuk mencapai budi baik. Tujuan hidup manusia adalah memperoleh 

kesenangan hidup dan kesenangan hidupnya diperoleh dari pengetahuan. 

Menurut Plato, ada dua macam budi, yaitu Budi filosofis dan budi biasa. 

Plato  mengatakan apabila orang itu baik maka dikuasai oleh akal budi, 

sedangkan apabila orang itu jahat maka dikuasai hawa nafsu. Sedangkan 

pemikiran Aristoteles bersifat teleologis dan merupakan suatu etika 

keutamaan. Aristoteles melihat kebaikan moral sebagai akhir tujuan manusia. 

“Baik” menurut Aristoteles adalah meliputi semua aspek kehidupan.3
  

                                                           
2
 Heru Syahputra, “Manusia Dalam Pandangan Filsafat,” Al-Hikmah 2 (2020): 13. 

3
 Muhammad Taufik, “Etika Plato Dan Aristoteles Dalam Perspektif Etika Islam,” 

Refleksi 18 (January 2018). hlm. 28. 
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Selain filsuf klasik Yunani Kuno, filsuf pertengahan juga membahas 

mengenai etika. Salah satu filsuf pertengahan St. Agustinus, etika adalah 

suatu refleksi mengenai tujuan hidup manusia menuju pada kebahagian sejati. 

Untuk menuju kebahagian dan kebijaksaan menurut Agustinus, filsafat adalah 

jalannya. Berfilsafat adalah perziarahan untuk mencapai kebahagian.4
  

Filosof etika barat, Emmanuel Levinas (1906-1995) merefleksikan 

relasi antara Aku dan “Yang Lain” atau disebut etika “Sang Liyan”, yaitu 

bahwa adanya perbedaan maka akan muncul rasanya tanggung jawab kepada 

orang lain.5 Teori ini sesuai dengan kebiasaan dalam bersosial di Pondok 

Pesantren Ora Aji, walaupun tidak secara langsung mengimplementasikan 

teori Levinas. Pondok Pesantren Ora Aji  memiliki satri beragam, dan 

sebagian santri yang berasal dari latar belakang berbeda, seperti mantan 

narapidana, mantan anak jalanan, mantan pegawai salon plus-plus, mantan 

pegawai tempat hiburan dan lain sebagainya. Nama Ora Aji sendiri memang 

agak nyeleneh, namun memiliki arti yang filosofis. Ora Aji berarti tidak 

berarti/berharga. Konon karena nama Ora Aji dimaksudkan bahwa semuanya 

tidak berarti dihadan Allah SWT.6 Kriteria pertama “Sang Liyan” dari teori 

Emmanuel Levinas ada “Aji” yaitu baik, sedangkan kriteria yang kedua yaitu 

“Ora Aji” adalah memposisikan santri khusus sebagai “Sang Liyan”. Santri 

                                                           
4
 C.B. Mulyatno, “Analisis Terhadap De Civitate Dei Karya St. Agustinus,” Orientasi 

Baru 17 (2008). 

5
 K Bertens, Sejarah Filsafat Kontemporer Prancis, jilid 2 (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2014). hlm. 272. 

6
 https://hidayatuna.com/pondok-pesantren-ora-aji-tempat-menggali-banyak-arti/. Diakses 

pada tanggal 26 Desember 2022 pukul 14.00 WIB 

https://hidayatuna.com/pondok-pesantren-ora-aji-tempat-menggali-banyak-arti/
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khusus ini Umumnya orang-orang yang mempunyai latar belakang yang  

berbeda dari yang lain dan cenderung negatif  dijauhi, didiskriminasi, dan 

dikucilkan. Paradigma yang salah dari kehidupan bahwa manusia satu merasa 

lebih superior dari manusia lain, sehingga menimbulkan tindakan yang  tidak 

selayaknya. Untuk menghindari adanya sifat superioritas maka diterapkan 

paradigma baru yaitu orang lain sebagai “Sang Liyan”. Orang lain sebagai 

“Sang Liyan” ini mengajak untuk memandang sesasamanya yang hadir dalam 

keberbedaannya. Dengan demikian kehadiran sang liyan ini mendorong kita 

untuk bertanggung jawab atasnya, bukan menjadi superior.7 

Pondok Pesantren merupakan pendidikan Islam tertua di Indonesia 

yang lebih banyak berada di Pedesaan dan melembaga di masyarakat. Pondok 

pesantren disebut juga dengan Boarding School bersifat tradisional yang 

fokus pada ilmu-ilmu agama Islam sebagai pedoman dalam hidup. Pada 

zaman dulu Pondok Pesantren juga menjadi basis dan wadah pejuangan kaum 

pribumi.8 

Umumnya Pondok Pesantren menerapkan jalur seleksi dalam 

pendaftarannya. Namun di Pondok Pesantren Ora Aji ini, tidak pandang bulu 

dalam penerimaan santri baru. Semua calon santri baru diterima diterima dari 

latar belakang apapun itu asalkan kuota ruangan masih ada. Santri banyak 

dari kalangan mahasiswa dan santri-santri “Khusus”, santri “Khusus” yang 

                                                           
7
 Fien Ika Sendana, “Lingkungan Sebagai ‘Sebagai Liyan’ Upaya Pelestarian Lingkungan 

Ditinjau Dari Konsep ‘Sang Liyan’ Dari Gagasan Pemikiran Emmanuel Levinas,” SOPHIA 2 

(Desember 2021): 62. 

8
 Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren : Lembaga Pendidikan Pembetukan Karakter,” At-

Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam 8 (2017): 62. 
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diterima di Pondok Pesantren Ora Aji ini di antaranya adalah mantan preman, 

narapidana, mantan pegawai salon plus-plus, dan kaum marginal lainnya.9
 Hal 

ini yang menjadi daya tarik Pondok Pesantren Ora Aji yang diasuh oleh Kyai 

kondang Gus Miftah ini. Dari proses penerimaan santri baru “Khusus” di 

Pondok Pesantren Ora Aji ini sejalan dengan pemikiran Emmanuel Levinas 

tentang etika “Sang Liyan”, santri biasa dan santri “Khusus” semua adalah 

sama tidak ada perlakuan berbeda. Hubungan antar santri biasa dan santri 

“Khusus” pun harmonis, tidak ada bulying dan saling mengucilkan. Bahkan, 

adanya santri “Khusus” ini, menambah warna baru bagi pendidikan dunia 

pesantren. 

Kelas “Khusus” menjadi penting karena banyak orang yang ingin 

mencari jalan kembali. Sebagian mungkin dulu itu tidak mengaji, tidak 

pernah sholat, tidak pernah ibadah, mereka pernah kerja di night club, 

mungkin pernah begini dan begitu. Ketika mereka tidak ada yang menyapa, 

maka mereka akan terus seperti itu, berada dalam kubang hitam, atau 

mungkin tidak pernah ngaji sebelumnya. Orang dewasa ketika disuruh 

mengaji dengan anak-anak pasti malu. Maka kemudian kelas “Khusus” ini 

dibuka, sehingga konsep islam “tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang lahat” 

itu bisa direalisasikan karena tidak ada kata terlambat dalam belajar. Dulu 

ketika Nabi Saw diutus di usia 40 tahun, para shahabat dan umat yang Islam 

juga usianya banyak yang lebih tua daripada Nabi Saw. Jadi konsep belajar 

                                                           
9
https://kalam.sindonews.com/read/9685/71/ponpes-ora-aji-imbangkan-ajaran-kitab-

kuning-dan-keterampilan-hidup-1588039464. Diakses pada tanggal 26 Desember 2022 pukul 

14.00 WIB 

https://kalam.sindonews.com/read/9685/71/ponpes-ora-aji-imbangkan-ajaran-kitab-kuning-dan-keterampilan-hidup-1588039464
https://kalam.sindonews.com/read/9685/71/ponpes-ora-aji-imbangkan-ajaran-kitab-kuning-dan-keterampilan-hidup-1588039464
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tidak ada kata terlambat, yang penting masih hidup dan masih mempunyai 

kesempatan. 

Gus Miftah memanglah berniat untuk menerima santri takhasus. 

Karena memang Gus Miftah terkenal dengan julukan “Presiden Para 

Khusus”. Gus Miftah konsen terhadap orang-orang yang bermaksiat dan Gus 

Miftah mendapat julukan “Presiden Para Pendosa”. Maka, harus balance 

bukan hanya di ceramah saja, namun juga harus ada pendidikan. Tujuannya 

adalah menampung ketika mereka mau berubah, walaupun ada beberapa 

pondok yang merawat dan mengurusi, namun di Pondok Pesantren Ora Aji 

sudah banyak yang nyaman. Kelas takhasus (kelas Khusus) ini sudah ada 

sejak pondok berdiri, tapi tidak sebanyak sekarang. Santri ada beberapa 

termasuk santri mantan pegawai salon plus plus dan sebagainya. Sudah lulus 

namun kadang tidak mau disebut namanya.10 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, beberapa poin penting 

yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana konsep etika Sang Liyan menurut Emmanuel levinas? 

2. Bagaimana arti kehadiran Sang Liyan bagi “Santri Khusus” 

Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan jika dilihat dari teori etika 

Emmanuel Levinas? 

 

 

                                                           
10

 Wawancara dengan Ustadz Aris Rohmanto, pada tanggal 15 Desember 2022, di Rumah 

Beliau, pada jam 14.00 



7 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep etika Sang Liyan menurut 

Emmanuel Levinas. 

b. Untuk mengetahui bagaimana arti kehadiran Sang Liyan bagi 

“Santri Khusus” Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan jika 

dilihat dari teori etika Emmanuel Levinas. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan teoritis yaitu diharapkan dapat menambah 

pengetahuan wawasan lebih mendalam bagi penulis dan 

penelitian selanjutnya tentang penerapan teori etika “Sang Liyan” 

Emmanuel Levinas di kehidupan nyata. Kemudian  kegunaan 

praktis yaitu memberikan pemahaman kepada masyarakat 

khususnya Pondok Pesantren Ora Aji pentingnya menghargai, 

tidak membeda-bedakan orang lain serta untuk memperluas 

khasanah ilmu filsafat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pada sebuah upaya untuk melakukan penelitian maka dibutuhkan 

sebuah panduan serta dukungan untuk setiap hasil penelitian yang sudah ada 

sebelumnya yang akan berkaitan dengan sebuah penelitian yang sedang 

dilakukan. Sejauh tinjauan penulis, terkait penelitian yang memakai kajian 
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pemikiran Emmanuel Levinas terutama dalam pemikirannya tentang etika 

“Sang Liyan”, telah banyak dilakukan. Penelitian tersebut termuat di 

beberapa jurnal, artikel dan penelitian akademis seperti skripsi. Akan tetapi 

penulis tidak menemukan pembahasan terkait etika tanggungjawab 

Emmanuel Levinas di Pondok Pesantren. 

Berdasarkan sebuah penelitian oleh Kamilus Pati Doren seorang 

mahasiswa program magister katolik (2018) yang berjudul “Konsep 

Tanggung Jawab dan Implikasinya Bagi Keberagaman Indonesia” 

menjelaskan tentang Implikasi Konsep tanggung jawab Emmanuel Levinas 

bagi keberagaman yang ada di Indonesia. Hal ini sebagai pondasi bagi relasi 

kehidupan beragama dan bermasyarakat Indonesia, yang sering mengalami 

benturan oleh karena alasan-alasan kemajemukan.
11

 Fokus dari penelitian 

Kamilus Pati Doren adalah penerapan teori Levinas pada keberagaman di 

Indonesia, sedangkan penulis meneliti tentang makna kehadirian  “Sang 

Liyan” santri pondok pesantren ora aji kalasan jika dilihat dari teori etika 

tanggungjawab Emmanuel Levinas. 

Kemudian, penelitian berupa skripsi oleh Sabrina Salsalina (2011) 

yang berjudul Eksistensialisme Etis Emmanuel Levinas dalam Kajian 

Filosofis Novel Trilogi “A Child Called ‘It” yang membahas studi kasus 

Dave Pelzer dianalisis secara filosofis dengan Pemikiran Emmanuel Levinas. 

Tidak hanya sebatas pada eksistensialisme, Levinas melampaui egosentris 

eksistensialisme dalam humanisme dengan eksistensialisme etis dalam 
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 Kamilus Pati Doren, “Konsep Tanggung Jawab Emmanuel Levinas Dan Implikasinya 

Bagi Keberagaman Indonesia,” Societas Dei 5 (Oktober 2018): 155. 
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humanitarianisme. Ini adalah pembuktian bahwa kedalaman eksistensialisme 

tidak hanya sekedar berhenti pada Ada melainkan melampaui dirinya menuju 

substansi, yaitu kehadiran Yang Lain dalam keberagamannya (pluralitas). 12
 

Fokus dari skripsi Sabrina Salsalina ini adalah pembacaan novel Trilogi “A 

Child Called ‘it”, sedangkan penulis merupakan penelitian lapangan yaitu 

meneliti tentang Makna Kehadiran “Sang Liyan” bagi “Santri Khusus” 

Pondok Pesantren Ora Aji perspektif teori Etika Tanggungjawab Emmanuel 

Levinas, yakni mengaitkan teori etika tanggungjawab Emmanuel Levinas dan 

relevansinya di dunia pesantren. 

Kemudian penelitian berupa skripsi oleh Theresa Grace Lesnussa 

Mahasiswi Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 

(2020) yang berjudul Tanggung Jawab Kepada Yang Lain Menurut 

Emmanual Levinas.13
 Fokus skripsi Theresa Grace Lesnussa pada penelitian 

ini adalah penelitian melalui studi literatur, sedangkan penulis meneliti teori 

“Sang Liyan” dalam etika tanggungjawab Emmanuel Levinas pada studi 

lapangan yaitu di Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Hizkia Fredo Valerian  

(2021) yang berjudul “Perjumpaan dengan Yang Lain: Refleksi Filosofis 

terhadap Film “Hotel Rwanda” dari Perspektif  Etika Emmanuel Levinas” 

yang membahas tentang refleksi filosofis terhadap kerusuhan etnis di Rwanda 

                                                           
12

 Sabrina Salsalina, “SKRIPSI Eksistensialisme Etis Emmanuel Levinas Levinas Dalam 

Kajian Filosofis Novel Trilogi ‘A Child Called 'It,’” 2011, 9. 

13
 Theresa Grace Lesnussa, “SKRIPSI      Jawab Kepada Yang Lain Menurut Emmanuel 

Levinas,” 2020, 1. 
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tahun 1994 yang merupakan peristiwa kelam antara dua etnis syaitu etnis 

Hutu dan Tutsi yang menggambarkan hilangnya rasa kemanusian dengan 

membenarkan kekerasan dan pembunuhan.14 Fokus dari penelitian Hizkia 

Fredo Valerian ini adalah studi kasus berupa kejadian nyata yang telah 

dijadikan sebuah film berjudul Hotel Rwanda menggunakan perspektif Etika 

Tanggungjawab Emmanuel Levinas, sedangkan penulis menggunakan studi 

kasus pada “Santri Khusus” Pondok Pesantren Ora Aji menggunakan 

perspektif dari  konsep “Sang Liyan” dalam teori etika tanggungjawab 

Emmanuel Levinas. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Yohanes Krismantyo 

Susanta da Yeremia Yordani Putra (2020) yang berjudul Etika 

Tanggungjawab Menurut Emmanuel Levinas dan Implikasinya Bagi Dialog 

Antaragama: Perspektif Kristen. Dewasa ini, banyak pertengkaran disebabkan 

karena berbeda agama, dengan semakin menonjolkan perbedaan maka 

seringkali menimbulkan kebencian, teori Levinas ini menunjukan bahwa kita 

hidup dalam perbedaan entah itu beragama, berfikir, dan lain sebagainya.15
 

Fokus artikel ini membahas tentang implikasi teori etika tanggungjawab 

Levinas terhadap diskusi lintas agama dari perspektif Kristen, sedangkan 

penulis membahas tentang santri dalam dunia Pondok Pesantren dan 

                                                           
14

 Hizkia Fredo Valerian, “Perjumpaan dengan Yang Lain: Refleksi Filosofis terhadap 

Film ‘Hotel Rwanda’ dari Perspektif Etika Emmanuel Levinas,” Jurnal Ledalero 20 (2021): 143. 

15
 Yohanes Krismantyo Susanta and Yeremia Yordani Putra, “ETIKA TANGGUNG 

JAWAB MENURUT EMMANUEL LEVINAS DAN IMPLIKASINYA BAGI DIALOG 

ANTARAGAMA: PERSPEKTIF KRISTEN,” Dialog 43 (2020): 168. 
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dipandang menggunakan teori “Sang Liyan” dalam etika tanggungjawab 

Emmanuel Levinas. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh John C. Simon (2018) yang 

berjudul “Yang Lain” Dalam Pemikiran Levinas dan Ricoeur Terkait Prinsip 

Hidup Bermasyarakat. Antara Levinas dan Rocoeur memiliki fokus yang 

sama terhadap “Yang Lain” (The Other). Mereka memiliki basis yang sama 

dalam filsafat yaitu etika.16 Penelitian ini menyorot pada tema perilaku 

ekonomi yang adil dan komunalisme yang berbasis agama, sedangkan penulis 

membahas tentang santri dalam dunia Pondok Pesantren dan dipandang 

menggunakan teori “Sang Liyan” dalam Etika Tanggungjawab Emmanuel 

Levinas. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Fien Ika Sendana (2021) 

yang berjudul Lingkungan Sebagai “Sang Liyan” Upaya Pelestarian 

Lingkungan Ditinjau Dari Konsep “Sang Liyan” Dari Gagasan Pemikiran 

Emmanuel Levinas.17 Fokus utama dari penelitian ini adalah pemikiran 

Levinas “Sang Liyan” dan implikasinya dalam upaya pelestarian lingkungan. 

Sedangkan, penulis membahas tentang studi kasus “Santri Khusus” Ponpes 

Ora Aji perspektif teori “Sang Liyan” dalam Etika Tanggung jawab 

Emmanuel Levinas.  

 

                                                           
16

 John C. Simon, “‘Yang Lain’ Dalam Pemikiran Levinas Dan Ricoeur Terkait Prinsip 

Hidup Bermasyarakat,” Indonesian Journal of Theology, Desember 2018, 138. 

17
 Sendana, “Lingkungan Sebagai ‘Sebagai Liyan’ Upaya Pelestarian Lingkungan 

Ditinjau Dari Konsep ‘Sang Liyan’ Dari Gagasan Pemikiran Emmanuel Levinas.” 
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E. Kerangka Teori 

Filsafat Etika “Sang Liyan” ini disebut The Other dalam teori etika 

tanggung jawab Emmanuel Levinas. Bagi Levinas aku sebenarnya lebih 

butuh The Other, bukan sebaliknya. Contohnya bahwa kesendirian lebih 

membunuh kita, itu artinya kita butuh The Other. Diri seolah olah memiliki 

tanggung jawab terhadap hidup The Other. Keinginan ini bukanlah karena 

simpati melainkan tanggung jawab yang secara alamiah ada di dalam diri 

manusia bahkan sebelum kesadaran manusia itu sendiri. Dari tanggung jawab 

ini maka diri memiliki dorongan untuk mengorbankan sesuatu demi orang 

lain.18 

Cara berpikir bahwa “Sang Liyan” adalah “Sang Aku” merupakan 

berpikir totalitas. Totalitas merupakan suatu penyangkalan, kemudian 

munculah infinitas. Tujuan dari penyangkalan ini yaitu mengurangi 

pluralisme dan “Sang Liyan” sampai menenggelamkannya alam unitas. 

Pemikiran Emmanuel Levinas ini dipengaruhi oleh Heidegger. Menurut 

Emmanuel Levinas, totalis merupakan suatu teori yang dilakukan akal untuk 

“mengendalikan” Sang Liyan. Levinas mengatakan bahwa ketidakberhinggan 

(infinitas) merupakan lawan dari totalitas itu sendiri. Di adalam filsafat 

disebut metafisika, metafisika adalah pemikiran yang tidak mengendalikan 

“Sang Liyan”.19 

                                                           
18

 K Bertens, Filsafat Sejarah Kontemporer Prancis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2013). hlm 271 

19
 Simon, “‘Yang Lain’ Dalam Pemikiran Levinas Dan Ricoeur Terkait Prinsip Hidup 

Bermasyarakat.” hlm. 143. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

jenis penelitian lapangan (field research). Dimana jenis penelitian ini 

menekankan pada pengalaman sosial yang dihubungkan dengan 

pemikiran “Sang Liyan” dalam etika tanggungjawab Emmanuel Levinas. 

Pada jenis penelitian kualitatif dengan mengambil studi kasus di Pondok 

Pesantren Ora Aji Kalasan, Sleman, Yogyakarta. peneliti berusaha 

memberikan penjelasan komprehensif dalam  berbagai aspek dari 

individu maupun kelompok dengan menelaah serta memberikan 

pandangan yang mendalam dari subyek yang diteliti.  

Metode penelitian yang tepat dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Metode kualitatif sudah menjadi tradisi ilmiah digunakan dalam 

penelitian. Penelitian kualitatif lahir dan berkembang sebagai 

konsekuensi metodologis dari paradigma interpretevisme. Suatu 

paradigma yang lebih idealistik dan humanistik dalam memandang 

hakikat manusia.20 Penelitian tidak lain ini menggunakan paradigma 

interpretatif.  

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan alat dalam pengumpulan data yang 

berfungsi untuk menjawab pertanyaan dari penelitian. Sumber data yang 

dipakai dalam penelitian hubungan sosial santri Pondok Pesantren Ora 

                                                           
20

 Tjipto Subadi, Penelitian Kualitatif (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2006).  
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Aji Kalasan jika dilihat dari teori “Sang Liyan” dalam etika 

tanggungjawab Emmanuel Levinas ada dua macam, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian berisi hasil 

wawancara/ interpretasi subjek penelitian first order 

understanding.21 Data primer ini berupa wawancara, tindakan 

melalui observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan diantaranya pengasuh 

pondok, asatidz, dan santri. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data primer dalam penelitian adalah data yang 

relevan dengan objek penelitian dan merupakan data 

tambahan.22 Data sekunder tidak langsung didapatkan dari 

peneliti dan objek penelitiannya. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah sumber tertulis, seperti buku, jurnal, 

skripsi, dan lain sebagainya.  

3. Metode pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan proses penting dalam  melakukan 

penelitian untuk memperoleh data. Maka dalam menyelesaikan penelitian 

ini akan dilakukan langkah pengumpulan data, yakni :  

 

                                                           
21

 Subadi. Penelitian Kualitatif, hlm.10. 

22
 Subadi. Penelitian Kualitatif, hlm.19. 
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a. Observasi 

Observasi diperlukan untuk memahami pattern of life 

yang dijadikan fokus penelitian. Observasi digunaka untuk 

mengetahui secara pasti apa yang dialami oleh orang 

lain.observasi diperlusin untuk mempertahankan kebenaran 

ilmiah, observasi juga berkaitan dengan situasi sosial 

tertentu.23 Observasi ini penulis gunakan untuk memperoleh 

data-data mengani Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan, 

diantaranya kegiatan rutin pondok, kegiatan tambahan, dan 

sebagainya.  

b. Wawancara 

Wawancara diperlukan untuk menyingkap makna 

yang tersembuyi sebagai pattern of life. Wawancara bukan 

hanya untuk mengetahui jawaban terhadap pertanyaan, 

namun aturan atau struktur yang ada dalam individu tersebut 

memproduksi tindakan-tindakan atas jawaban tersebut.24 

Melalui proses wawancara penulis bermaksud untuk 

menggali data dengan pendekatan dengan pengasuh, 

pengurus serta santri di Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan 

sehingga lebih mudah mendapatkan informasi mengenai 

hubungan sosial santri Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan 

                                                           
23

 Subadi. Penelitian Kualitatif, hlm.32. 

24
 Subadi. Penelitian Kualitatif, hlm. 34. 
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jika dilihat dari teori “Sang Liyan” etika tanggungjawab 

Emmanuel Levinas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpukan data 

yang memberikan gambaran tentang situasi yang ada terkait 

dengan penelitian. Dokumentasi juga digunakan untuk 

mencocokkan data dengan data yang ada.25 

Dokumentasi yang penulis maksud adalah berupa 

catatan, dokumen, atau foto yang berkaitan dengan berbagai 

aktifitas Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan. 

4. Analisis data 

Proses analisis data dilakukan sejak pengumpulan data. Tahap ini 

memerlukan kecermatan peneliti karena merupakan tahap yang esesial. 

Dalam penelitian kualitatif yang harus dipahami bahwa banyak data yang 

terkumpul baik berupa deskripsi maupun catatan lapangan. Oleh karena 

itu, data yang sudah dikumpulkan di klasifikasikan, baik fokus, tema, 

atau permasalahan tersebut. kemudian data yang sudah diklasifikasikan 

di sesuaikan dengan wawancara atau hasil observasi yang sudah 

terkumpul. Hasil analisis pada wawancara dan observasi perlu direduksi 

untuk memudahkan penulis mengambil kesimpulan. Analisis yang 
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 Subadi. Penelitian Kualitatif, hlm. 36. 
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digunakan dalam penelitian ini adalah interpretatif untuk menunjukan arti 

serta mengatakan esensi pemikiran filosofis.26 

5. Pendekatan 

Penelitian mengenai santri “Khusus” Pondok Pesantren Ora Aji 

Kalasan dilihat dari teori “Sang Liyan” dalam etika tanggungjawab 

Emmanuel Levinas yaitu menggunakan pendekatan filosofis untuk 

mencari hakikat dan nilai-nilai dasar dan makna filosofis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Makalah ini terdiri dari lima bab utama. Sistematika kelima bab 

tersebut sebagai berikut: 

1. BAB I (Pendahuluan) Bab ini merupakan penjelasan perihal latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini merupakan gambaran singkat dari penelitian 

yang akan dilakukan yang mana penelitian ini akan mengantarkan 

pembahasan yang lebih rinci pada bab-bab selanjutnya. Bab ini 

meliputi penjelasan awal penulis tertarik untuk mengkaji “Santri 

Khusus” Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan jika dilihat dari teori 

“Sang Liyan” dalam etika tanggungjawab Emmanuel Levinas. 

2. Bab kedua meliputi pembahasan mengenai Gambaran Umum 

Pondok yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya pondok, 

                                                           
26

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005). 
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visi dan misi, struktur kepengurusan, kondisi asatidz, dan 

kegiatan santri Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan. 

3. Bab ketiga meliputi pembahasan mengenai “Sang  Liyan” dalam 

teori etika tanggung jawab Emmanuel Levinas. Bab ini akan 

memaparkan biografi, karya-karya, latar belakang pemikiran, dan 

konsep “Sang Liyan”. 

4. Bab keempat meliputi makna kehadiran “Sang Liyan” bagi santri 

Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan jika dilihat dari teori etika 

tanggungjawab Emmanuel Levinas. 

5. Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan, yang terurai jawaban 

pertanyaan penelitian keseluruhan secara singkat. Selanjutnya 

berisi saran dan kritik penulis untuk penelitian yang sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan penulis dalam bab-bab di atas mengenai 

“Santri Khusus” Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan Perspektif Teori “Sang 

Liyan” Emmanuel Levinas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Manusia merupakan makhluk sosial yang membutukan orang lain 

untuk menjaga keseimbangan hidup. Manusia dilahirkan berbeda 

dengan manusia lain, tergantung pada pola pikir, tradisi, serta 

lingkungan. Namun, antara manusia satu dengan yang lainnya 

telah disatukan dalam perbedaan, karena manusia adalah makhluk 

sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang lain. 

2. Filosof etika barat yaitu Emmanuel Levinas (1906-1995) 

merefleksikan relasi antara Aku dan “Yang Lain” termasuk dalam 

teori Emmanuel Levinas dalam etika bertanggung jawab. Yaitu 

bahwa adanya perbedaan maka akan muncul rasanya tanggung 

jawab kepada orang lain. Pemikiran Emmanuel Levinas tidak 

lepas dari pengalaman hidupnya sendiri. Levinas pernah menjadi 

tahanan NAZI karena dia adalah umat Yahudi, serta pembantaian 

umat Yahudi serta seluruh keluarganya oleh NAZI memberikan 

bekas luka berat pada diri Levinas. Dari pengalaman inilah, 

Levinas sangat menjunjung adanya “Sang Liyan” atau The Others 

dalam pemikirannya melalui etika tanggung jawab. Bahwa dalam 
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hidup manusia tidak sendiri, ada “Yang Lain” dimana posisi kita 

adalah menyeimbangkan, diri sendiri bukanlah sentral, namun ada 

“Sang Liyan”.  

3. Berdasarkan teori “Sang Liyan” ini digunakan sebagai cara 

pandang “Santri Khusus” di Pondok Pesantren Ora Aji Kalasan. 

Di mana “Santri Khusus” ini berbeda dengan santri pada 

umumnya, mereka berasal dari latar belakang berbeda. Sebagian 

ada yang anak jalanan, preman, muallaf, dan lain sebagainya. 

Teori “Sang Liyan” ini digunakan untuk melihat santri Khusus, 

bagaimana mereka tetap mendapatkan hak sama untuk belajar dan 

nyantri walaupun berasal dari latar belakang yang berbeda-beda.  

Dengan demikian, kita dapat tetap memanusiakan manusia tanpa 

adanya embel-embel kita yang lebih baik, atau lebih jelek. Karena 

manusia itu sama dalam keberbedaan. Kita dapat memahami 

“Santri” bagaimana sudut pandang mereka, dan banyak sekali hal-

hal yang tidak bisa penulis dapatkan dari hanya santri biasa. Jadi, 

semua orang dapat belajar dengan tenang, tanpa takut merasa 

resah dan dikucilkan hanya karena latar belakang berbeda. Semua 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk mencapai sesuatu. 

Dari penelitian yang dilakukan penulis, santri takhasus masing-

masing memiliki latar belakang berbeda dan tentu pengalaman berbeda, 

sehingga orientasi masuk Pondok Pesantren Ora Aji pun berbeda-beda. 

Kondisi perekonomian santri takhasus yaitu mereka rata-ra bekerja di 
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siang hari, kemudian malam dan paginya mengaji. Santri takhasus dalam 

memaknai kehadiran santri lain beraneka ragam, diantaranya sebagai 

penyemangat, motivasi, contoh bagi yang lain, dansudah dianggap seperti 

keluarga sendiri. Terutama yang menarik, arti kehadiran pengasuh (Gus 

Miftah) sangatlah penting. Di saat  tempat lain tidak menerima, di sini 

diterima dengan sepenuh hati dan bisa belajar mendalami agama. Jadi, 

kehadiran Gus Miftah sangat dibutuhkan di hati para santri takhasus. 

Kemudian faktor internal santri “Khusus” untuk menjalani relasi dengan 

santri biasa karena memang membutuhkan, untuk tolak ukur dan acuan. 

Faktor eksternal sendiri karena santri biasa tetap welcome dan tidak 

menjaga jarak dengan santri takhasus sendiri. Kemudian respon santri 

Khusus ketika berjumpa dengan santri biasa yang berbeda latar belakang 

diantaranya timbul rasa iri karena ingin seperti santri lain, bisa menjadi 

penghafal Al-Qur’an, membaca kitab kuning dan lainnya serta menjaga 

sholat 5 waktu, dan sudah dianggap seperti keluarga serta menjadi teman 

diskusi. Kemudian pendapat santri “Khusus” mengenai santri biasa yang 

berbeda latar belakang diantaranya mengetahui pengalaman baru dan 

teman diskusi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis 

memberikan sara-saran yang mungkin bisa jadi masukan dan bahan 

pertimbangan untuk kemajuan di masa depan. 
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Untuk para santri, penulis memiliki harapan untuk saling 

mengingatkan, lebih menghargai dan menghormati sesama santri lain baik itu 

dari santri Khusus maupun santri biasa. Selalu menjaga kekeluargaan dan 

toleransi sesama santri. 
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